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A. JUDUL PENELITIAN : Pengujian Ekstrak Bawang Putih (Allium sativum Linn.) 
                                                Terhadap Penyakit Bengkak Akar (Meloidogyne spp.) 
                                                Pada Tanaman Terung (Solanum melongena L.) 

 
B.  BIDANG ILMU             : Pertanian (Ilmu Penyakit Tanaman, Nematologi Tumbuhan) 
 
C.  PENDAHULUAN 
 

Di Asia, terung (Solanum melongena Linn.) merupakan sayuran penting dengan 
produksi lebih dari 86 % dari total produksi dunia.  Produksi terung di Indonesia masih 
tergolong rendah.  Berdasarkan data statistik FAO pada tahun 1994, hasil terung di Indonesia 
sekitar 3,2 ton/ha.  Angka ini jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil terung di Cina 
sebesar 16,6 ton/ha yang menempati urutan pertama (Rubatzky dan Yamaguchi, 1999).  
Menurut Haerah (1990), produksi terung selama tahun 1989-1993 hanya meningkat sekitar 
0,29 %. 

Salah satu penyebab rendahnya hasil terung di Indonesia adalah serangan nematoda 
bengkak akar yang disebabkan oleh Meloidogyne spp. Kerugian pada tanaman terung yang 
disebabkan oleh serangan nematoda parasitik berkisar 30 – 60 %.  Berdasarkan 
kerentanannya, terung termasuk tanaman sayuran yang sangat rentan terhadap nematoda 
bengkak akar (Netscher dan Luc, 1974 dalam Luc  et al., 1995). 

Selama kurun waktu 35 tahun terakhir, pengendalian nematoda dengan menggunakan 
nematisida kimiawi (sintetik) masih memegang peranan penting.  Hal tersebut terjadi karena 
cara-cara pengendalian lain belum mampu memberikan hasil yang memuaskan.  Cara 
pengendalian nematoda dengan nematisida sintetik dapat menimbulkan dampak negatif 
karena beracun bagi manusia dan hewan peliharaan, persisten dalam tanah, pencemaran 
terhadap air tanah, serta membunuh organisme lain yang bukan sasaran termasuk musuh-
musuh alami nematoda seperti jamur, bakteri dan mikroorganisme lain (Mustika, 1999).  
Dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan, pengendalian nematoda diarahkan pada 
pengendalian secara hayati antara lain dengan menggunakan mikroorganisme antagonis 
(musuh alami), bahan organik, pergiliran tanaman, dan tanaman yang berkhasiat sebagai 
pestisida (Alam dan Jalrajpuri, 1990 dalam Mustika, 1999) 

Salah satu jenis tanaman yang dianggap mempunyai potensi sebagai nematisida alami 
adalah umbi bawang putih (A. sativum) (Novizan, 2002).  A. sativum mengandung minyak 
atsiri yang berbau khas.  Aroma A. sativum disebabkan oleh sekelompok senyawa belerang 
(sulfur).  Senyawa yang mendominasi aroma A. sativum adalah allin (S-allisistein sulfoksida) 
yang dihidrolisis oleh enzim alinase menjadi allisin (diallil sulfida) setelah jaringan A. 
sativum rusak (Rubatszky dan Yamaguchi, 1998)  Pada saat terurai alisin akan mengambil 
oksigen dari udara dan berubah menjadi bahan kimia yang kaya sulfur.  Dalam setiap 
penguraian, terbentuk lebih dari 70 macam senyawa sulfur organik yang beberapa 
diantaranya bersifat stabil (Roser, 1997).  Senyawa inilah yang dapat digunakan untuk 
mengendalikan bakteri, jamur, serangga, dan nematoda.  Sejauh ini A. sativum banyak 
digunakan untuk mengendalikan serangga, bakteri, dan jamur (Rismunandar, 1986).  
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk menguji pengaruh 
pemberian tepung, dan larutan bawang putih terhadap penyakit bengkak akar yang 
disebabkan oleh Meloidogyne spp.) pada tanaman terung. 
 
 
 
 
 



D. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi  masalah sebagai berikut : 

Berapa konsentrasi ekstrak bawang putih (A. sativum) yang mampu menekan penyakit 
bengkak akar (Meloidogyne spp.) dengan baik pada tanaman terung. 
 
                                                                                                                                                                                            
E. TINJAUAN PUSTAKA 
 
1. Nematoda Bengkak Akar (Meloidogyne spp.) 

Meloidogyne spp. termasuk ke dalam famili Heteroderidae, ordo Tylenchida, dan 
filum nematoda (Agrios, 1996).  Nematoda betina dewasa bersifat endoparasit, tubuhnya 
seperti buah pear,berdiameter 0,5-0,7 mm, panjang kurang lebih 0,5 mm (Dropkin, 1991).  
Telur-telurnya diletakkan di luar tubuh nematoda betina dalam massa gelatin (Luc et al., 
1995).  Nematoda jantan dewasa seperti cacing dengan panjang 1-2 mm dan diameter 30-36 
um.  Larva II ke luar dari telur berbentuk silindris dengan panjang 450 um (Luc et al., 1995).  
Siklus hidup Meloidogyne spp. meliputi telur, larva (larva I, larva II, larva III, dan larva IV), 
serta nematoda dewasa.  Nematoda betina dewasa memproduksi telur baik setelah kawin 
dengan jantan maupun tanpa kawin (partenogenesis). Jumlah telur yang dihasilkan oleh 
seekor nematoda betina adalah 800-3000 butir (Semangun, 1996).  Menurut Agrios (1996) 
siklus hidup nematoda pada lingkunga optimum yaitu pada suhu 26 oC-27 oC adalah 21-30 
hari, tetapi pada suhu 14 oC-16 oC siklus hidupnya dapat mencapai 6-6 hari. 

Tanaman terung yang terserang oleh Meloidogyne spp. menimbulkan gall pada 
akarnya.  Ukuran dan bentuk gall tergantung pada spesies nematoda, jumlah nematoda di 
dalam akar, dan umur tanaman (Luc et al., 1995).  Serangan berat pada akar menyebabkan 
pengangkutan air dan unsur hara terhambat, tanaman mudah layu, khususnya dalam keadaan 
panas dan kering, pertumbuhan tanaman terhambat atau kerdil, dan daun mengalami klorosis 
akibat defisiensi unsur hara. 
 
2. Bawang Putih (Allium sativum L.) 

Allium sativum termasuk tanaman rempah yang bernilai tinggi karena memiliki 
beragam kegunaan, selain sebagai bumbu dapur juga sebagai pestisida alami (Anon, 1992).  
A. sativum mengandung senyawa methylallyne-disulfida yang aromanya harum dan pedas, 
juga mengandung zat allin yang bersifat sebagai pembunuh kuman dan penawar racun (Anon, 
1986 dalam Kardinan dan Wikardi, 1994). 

A. sativum mengandung minyak atsiri yang berbau khas.  Aroma A. sativum 
disebabkan oleh sekelompok senyawa belerang (sulfur).  Senyawa yang mendominasi aroma 
A. sativum adalah allin (S-allisistein sulfoksida) yang dihidrolisis oleh enzim alinase menjadi 
allisin (diallil sulfida) setelah jaringan A. sativum rusak (Rubatszky dan Yamaguchi, 1998)  
Pada saat terurai alisin akan mengambil oksigen dari udara dan berubah menjadi bahan kimia 
yang kaya sulfur.  Dalam setiap penguraian, terbentuk lebih dari 70 macam senyawa sulfur 
organik yang beberapa diantaranya bersifat stabil (Roser, 1997).  Senyawa inilah yang dapat 
digunakan untuk mengendalikan bakteri, jamur, serangga, dan nematoda.  

 
  
3. Tumbuhan Sebagai Sumber Bahan Organik 

Bahan organik merupakan bahan penting dalam menciptakan kesuburan tanah baik 
fisik, kimia, maupun biologi tanah, disamping sebagai sumber energin bagi sebagian besar 
organisme tanah (Hakkim, 1986).  Sebagai sumber bahan organik, bagian-bagian tanaman 
dapat langsung diaplikasikan ke dalam tanah dalam bentuk segr atau masih hijau (Hasannah 
et al., 1992) 



Bahan organik yang bersifat nematisida yang diberikan ke dalam tanah berpengaruh 
terhadap penekanan perkembangan nematoda.  Hasil dekomposisi dari bahan organik yaitu 
terbentuknya asam lemak seperti asam asetat, asam butirat, dan asam propionat.  Asam-asam 
ini pada konsentrasi tinggi berbaya bagi perkembangan nematoda (Singh dan Sitaramaiah, 
1994).  Pemberian bahan organik ke dalam tanah dapat menekan perkembangan nematoda, 
hal ini diduga akibat dekomposisi bahan organik secara langsung bersifat racun bagi 
nematoda.  Bahan organik juga mempengaruhi lingkungan tanah yang menguntungkan bagi 
populasi mikroorganisme kompetitor, mikroflora parasit telur nematoda (Kaplan et al., 1992 
dalam Baliadi, 1997). 
 
F. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak bawang putih (A. 
sativum) yang mampu menekan penyakit bengkak akar (Meloidogyne spp.) dengan baik pada 
tanaman terung. 
 
G. KONTRIBUSI PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah informasi tentang 
kemampuan ekstrak bawang putih (A. sativum) dalam menekan penyakit bengkak akar yang 
disebabkan oleh Meloidogyne spp. pada tanaman terung.  Di samping itu, hasil penelitian ini 
diharapkan berguna sebagai salah satu cara untuk mengendalikan nematoda bengkak akar 
(Meloidogyne spp.) pada tanaman terung. 
 
H. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, dengan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) teridiri dari 6 perlakuan, diulang 4 kali.  Perlakuan 
tersebut adalah : 

A. Konsentrasi ekstrak A. sativum 5 g / 100 ml air 
B. Konsentrasi ekstrak A. sativum 10 g / 100 ml air 
C. Konsentrasi ekstrak A. sativum 20 g / 100 ml air 
D. Konsentrasi ekstrak A. sativum 40 g / 100 ml air 
E. Nematisida Karbofuran 2 g / 2 kg tanah 
F. Kontrol (tanpa ekstrak A. sativum dan tanpa nematisida) 
 

Tiap pot perlakuan ditanami dengan satu bibit terung yang telah berumur 4 minggu setelah 
semai, kemudian diinokulasi dengan 2000 larva II Meloidogyne spp. 

Pengamatan dilakukan terhadap : jumlah gall pada akar tanaman terung, jumlah larva 
II Meloidogyne spp. dalam 100 ml tanah, berat basah bagian atas tanaman, berat basah akar 
tanaman tomat.  Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 35 hari setelah inokulasi 
dengan larva Meloidogyne spp. 

Data hasil percobaan dianalisis dengan menggunakan Uji F (ANOVA), sedangkan 
untuk mengetahui perbedaan diantara rata-rata perlakuan digunakan Uji Jarak Berganda 
Duncan pada taraf 5 %.   
 
Pelaksanaan Percobaan  

Tanah dan pupuk kandang untuk media persemaian, dan media tanam tanaman terung 
dipasteurisasi dengan uap panas selama 3 jam.  Benih terung disemaikan dalam baki selama 4 
minggu, kemudian bibit dipindahkan ke dalam pot perlakuan. 

Inokulum nematoda yang digunakan adalah larva II hasil ekstraksi dari akar tanaman 
tomat yang terserang Meloidogyne spp.  Ekstraksi dilakukan dengan metode corong 
Baermann. 



 
Pembuatan ekstrak A. sativum sebagai berikut : A. sativum ditimbang sesuai 

perlakuan, kemudian masing-masing diblender dengan 100 ml akuades steril.  A. sativum 
yang telah halus diaduk-aduk lalu disaring dan siap diaplikasikan.  Aplikasi larutan A. 
sativum dilakukan dengan cara menyiramkan pada permukaan tanah setelah diinokulasi 
dengan larva II Meloidogyne spp. Inokulasi larva II Meloidogyne spp dilakukan pada saat 
pindah tanam, dengan cara inokulum dimasukkan ke dalam lubang sedalam 6 cm di sekitar 
akar tanaman terung, kemudian ditutup dengan tanah. 

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyiangan gulma, pengendalian hama 
dan penyakit lain pada tanaman terung. 
 
I. JADWAL PELAKSANAAN 
Jenis Kegiatan                                                                          Minggu Ke 
                                                                1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  20 
1. Persiapan alat dan bahan                   xxxxxx 
2. Pasteurisasi tanah                                          x               x 
3. Penyemaian benih terung                                   xxxxxxxx 
4. Pembuatan tepung                                                      xxx 
5. Pencampuran tanah dan tepung                                    x 
6. Penanaman bibit terung                                                  x 
7. Persiapan inokulum nematoda                                    xxx 
8. Inokulasi nematoda                                                         x 
9. Pemeliharaan                                                                       xxxxxxxxxxxxx 
10.Pengamatan                                                                                                    xxxx 
11.Penulisan Laporan                                                                                                     xxxxxxxxxxxx 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



J. PERSONALIA PENELITIAN 
 

1. Ketua Peneliti 
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f.  Perguruan Tinggi                                 : Universitas Padjadjaran Bandung 
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h. Waktu untuk Penelitian ini                   : enam jam/minggu 
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            g. Bidang Keahlian                                 : Penyakit Tanaman 
            h. Waktu untuk Penelitian ini                  : enam jam/minggu 
 
           Anggota Peneliti II : 
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           d.  Jabatan Struktural                              : Staf Pengajar 
           e. Fakultas/Program Studi                      : Pertanian/Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan 
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           g. Bidang Keahlian                                 : Penyakit Tanaman 
          h. Waktu untuk Penelitian ini                   :  enam jam/minggu 
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     a. Nama                                                        : Engkos Kosasih 
     b. Keahlian                                                   : Penyakit tanaman (Lab. Nematologi) 
 
4.  Pekerja Lapangan/Pencacah                       : - 
 
5.  Tenaga Administrasi                                    : Usep Rokhmat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



K.  PERKIRAAN BIAYA PENELITIAN 
 
1. Honorarium 

a. Ketua Peneliti   ……………………………………………………………Rp.   700.000,00 
b. Anggota Peneliti  2 orang ………………………………………………. Rp. 1.200.000,00 
c.Tenaga Laboran/Teknisi ………………………………………………… Rp.    200.000,00 
d.Tenaga Administrasi …………………………………………………….. Rp.    150.000,00 

  
2. Bahan dan Peralatan Penelitian 

a. Bahan habis 
Benih terung……………………………………………………………. Rp.      25.000,00 
Nematisida Carbofuran ………………………………………………. Rp.      50.000,00 
NaOCl ………………………………………………………………….. Rp.      50.000,00 
Pupuk kandang ……………………………………………………….. Rp.      10.000,00 

 
b. Alat 

Saringan 750 um, 50 um, 35 um …………………………………… Rp   1.000.000,00 
Tali rafia, tissue ………………………………………………………  Rp.       10.000,00 
Hand counter  2 buah ……………………………………………….  Rp.       50.000,00 
Pot plastik 50 buah ………………………………………………….   Rp.    100.000,00 
Blender ……………………………………………………………….    Rp.   200.000,00 
Kantong plastik 2 kg …………………………………………………   Rp.     35.000,00 
Ajir bambu ………………………………………………………………Rp.     20.000,00 

 
3. Perjalanan 

a. Biaya perjalanan dengan kendaraan umum pp.   
    Bandung-jatinangor   3 orang x 20 hari x Rp. 6.500,00 ……………. Rp.   390.000,00 
b. Transportasi lokal      2 orang x 25 hari x Rp. 1.000,00 ……………  Rp      50.000,00 
c. Lumpsum termasuk konsumsi 5 orang x 20 hari x Rp. 5.000,00 …  Rp.    500.000,00 

4. Laporn Penelitian 
a. Penggandaan ………………………………………………………       Rp.    150.000,00 
b. Pengiriman …………………………………………………………        Rp.      10.000,00 

 
5. Seminar  

a. Konsumsi …………………………………………………………..        Rp.     150.000,00 
b. Biaya Penyelenggaraan ………………………………………….        Rp.       50.000,00 

 
6. Biaya Lain-lain 

a. Pasteurisasi tanah …………………………………………………        Rp.      50.000,00 
b. Alat tulis …………………………………………………………….        Rp.      50.000,00 

            Jumlah                                                                                                    Rp. 5.000.000,00 
             (Lima Juta Rupiah)      
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8 +5 = 
9 + 4 = 
3 + 7 = 
5 + 4 = 
6 + 2 = 
7 + 7 = 
 
A B  C  D  E 
F G  H  I  J 
K L  M  N  O 
P Q  R  S  T 
U V  W  X  Y  Z 
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Revan Ristanto 
Sepeda 
Mobil main  nganjuk marimas sepatu tas buku 
Sandal  permen bubur sate  gasing rem 
SUBASA  tamia cakue martabak  pasar 
Domba  kuda  unta  burung buaya mobi   
Topi biru kacang  
 


